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Abstrak - Selama ini, proses perkuliahan sebagian besar masih berorientasi pada penguasaan konsep dan belum
mengupayakan untuk pemberdayaan keterampilan metakognitif mahasiswa. Hal ini berimplikasi terhadap kemampuan kognitif
mahasiswa cenderung rendah karena belum terlatih menjadi self-regulated learner. Dibutuhkan suatu strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan di atas. Strategi yang dianggap tepat untuk diterapkan adalah strategi
Problem Based Learning (PBL) dan Reading Questioning and Aswering (RQA). Strategi RQA dapat diintegrasikan ke dalam
strategi PBL (selanjutnya disebut PBLRQA) agar RQA dapat menutupi kekurangan dari PBL. Strategi RQA mampu
“memaksa” mahasiswa membaca materi sebelum masuk kelas sehingga mereka memiliki pengetahuan awal yang akan
diperlukan untuk memecahkan masalah dalam PBL. Strategi PBLRQA berpotensi untuk memberdayakan keterampilan
metakognitif mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui sintaks pembelajarannya.
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I. PENDAHULUAN

Pola pembelajaran di berbagai level pendidikan di
Indonesia pada umumnya masih berorientasi pada
penguasaan konsep dan  belum mengupayakan
pemberdayaan keterampilan berpikir termasuk keterampilan
metakognitif peserta didik. Perkuliahan di Jurusan Biologi
FMIPA UNM berdasarkan hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa kurang dari 25% dosen yang berupaya
memberdayakan kemampuan metakognitif dalam memberi
kuliah.

Pustaka [1] menyatakan bahwa pemberdayaan
keterampilan berpikir dan metakognisi perlu dilakukan agar
peserta didik menjadi pebelajar mandiri. Kurangnya
pemberdayaan metakognitif mahasiswa akan berdampak
terhadap rendahnya kemampuan kognitif mahasiswa. Hal ini
disebabkan karena mahasiswa belum terlatih untuk
mengetahui kemampuan kognitifnya (self assessment) serta
kurang mampu mengelola dan memonitor kemampuan
kognitifnya (self regulated). Terdapat hubungan antara
keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif
mahasiswa [2].

Rendahnya hasil belajar kognitif dalam pembelajaran
Biologi Dasar juga diduga disebabkan karena berbagai
permasalahan-permasalahan terkait materi biologi di jenjang
pendidikan sebelumnya yang belum terpecahkan. Selain itu,
minat baca mahasiswa terhadap materi perkuliahan untuk
menyiapkan diri mengikuti perkuliahan selanjutnya masih
sangat rendah, sehingga pengetahuan awal mahasiswa pada
saat perkuliahan berlangsung masih kurang. Pustaka [3]
mengemukakan bahwa peserta didik harus memiliki
pengetahuan awal yang akan mereka jadikan dasar untuk
membangun pengetahuan selanjutnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan,
diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang mampu
memberdayakan keterampilan metakognitif mahasiswa yang
sekaligus melatih mahasiswa memecahkan permasalahan.
Strategi pembelajaran yang dianggap tepat untuk diterapkan
adalah strategi Problem Based Learning (PBL). PBL

didasari bahwa belajar bukan hanya proses menghafal
konsep atau fakta tetapi proses interaksi antara individu
dengan lingkungannya. PBL juga dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan di era pengetahuan [4] karena
dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, pembelajaran
mandiri, mengembangkan kemampuan bekerja kooperatif,
dan belajar sepanjang hayat [5]. PBL dapat diaplikasikan di
perguruan tinggi karena PBL berbasiskan pada masalah,
melibatkan aktivitas berpikir untuk memecahkan masalah,
dan berkorelasi dengan fungsi kognitif peserta didik [6].
PBL berpotensi memberdayakan keterampilan metakognitif
[7] dan [8], dan meningkatkan daya retensi mahasiswa [9].
Di samping berbagai kelebihan PBL tersebut, terdapat
kekurangan seperti yang diungkap dalam penelitian pustaka
[10] dan [11], menunjukkan bahwa penggunaan PBL pada
perguruan tinggi lebih banyak menghabiskan waktu jika
dibandingkan strategi konvensional. Pustaka [12] juga
menyatakan bahwa sulit untuk menerapkan PBL pada siswa
yang belum sepenuhnya memahami nilai atau lingkup
masalah dengan konten sosial. PBL sulit bagi pengajar untuk
mengubah gaya mengajar mereka [11] dan [12]. PBL sulit
diterapkan oleh dosen karena panduan kurikulum dan buku
teks tidak mengandung berbagai contoh masalah atau alat
penilaian yang diperlukan [13]. Hal ini dapat berakibat
mahasiswa atau bahkan pengajar kesulitan mengajukan
permasalahan autentik terkait materi pembelajaran. Tidak
semua materi cocok untuk diajarkan dengan PBL. PBL
membutuhkan banyak materi dan membuat mahasiswa
harus lebih banyak menggunakan sumber buku teks untuk
mencari informasi  [11]. Mahasiswa juga terkadang
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan
karena kurangnya pengetahuan awal mahasiswa terkait topik
yang dibahas karena kurangnya minat baca mahasiswa.
Strategi  pembelajaran yang diharapkan mampu
mengatasi kekurangan PBL adalah strategi pembelajaran
Reading Questioning and Aswering (RQA). RQA
dikembangkan atas dasar kenyataan bahwa hampir semua
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mahasiswa tidak membaca materi kuliah perkuliahan, yang
berakibat strategi perkuliahan yang dirancang sulit atau
tidak terlaksana dan pada akhirnya pemahaman terhadap
materi  perkuliahan menjadi rendah. Pustaka [14]
mengemukakan bahwa implementasi RQA terbukti mampu
memaksa para mahasiswa untuk membaca materi kuliah
yang ditugaskan, sehingga strategi perkuliahan yang
dirancang dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi
perkuliahan berhasil ditingkatkan hampir 100%.

Hasil penelitian pustaka [15] dan [16] menunjukkan
bahwa RQA sebagai strategi pembelajaran inovatif terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa.
Melalui RQA, metakognisi mahasiswa juga diharapkan
meningkat. Hal ini disebabkan karena pada RQA, para
mahasiswa diharuskan membaca dan memahami isi bacaan,
kemudian berupaya menemukan bagian dari isi bacaan yang
substansial atau sangat substansial. Ini merupakan salah satu
strategi metakognitif. Penelitian pustaka [15] menunjukkan
bahwa RQA mampu mengembangkan keterampilan
metakognitif mahasiswa. Dengan adanya peningkatan
keterampilan  metakognitif, diharapkan  juga akan
meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa.

Pengintegrasian kedua strategi tersebut didasarkan pada
pendapat pustaka [17] yang menyatakan bahwa jika ada
beberapa masalah yang akan diselesaikan maka RQA dapat
menjadi cara yang efektif agar pembelajaran lebih
mendalam sebelum sharing informasi dengan teman-teman
kelasnya pada saat presentasi kelas. Perpaduan RQA dengan
PBL menjadikan mahasiswa akan lebih banyak membaca
dan mencari informasi. Selain itu permasalahan yang
diangkat pada kelas perpaduan RQA dan PBL bersumber
dari mahasiswa sendiri, maka dengan sendirinya
pengetahuan yang berupa solusi atas permasalahan akan
tersimpan lebih lama dalam memori jangka panjang
mahasiswa.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan
(literature review) yang bertujuan mengungkap potensi
strategi pembelajaran Problem-based Learning (PBL) yang
diintegrasikan dengan strategi Reading, Questioning, and
Answering (RQA) vyang selanjutnya disebut PBLRQA.
Penelitian ini  mengkaji pemberdayan keterampilan
metakognitif sebagai bagian dari keterampilan berpikir,
strategi PBL, strategi RQA, dan potensi PBLRQA dalam
memberdayakan keterampilan metakognitif.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemberdayaan keterampilan metakognitif dalam

pembelajaran

Salah satu aspek dimensi pengetahuan dan keterampilan
dalam pembelajaran biologi adalah aspek metakognitif.
Pustaka [18] menyatakan bahwa metakognisi merujuk
kepada berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kontrol aktif
pada proses kognitif. Metakognitif merupakan suatu istilah
yang diperkenalkan oleh pustaka [19] dan ditafsirkan
sebagai pengetahuan seseorang tentang proses kognitifnya
yang terdiri atas tiga variabel, yaitu: pertama, variabel
individu, mengetahui bahwa kita semua adalah organisme
kognitif atau pemikir artinya segala tindak-tanduk kita
adalah akibat dari cara Kita berpikir. Kedua yaitu variabel

tugas, mengetahui keperluan suatu tugas kognitif. Dan
ketiga adalah variabel strategi, pengetahuan tentang
bagaimana melakukan sesuatu atau mengatasi kesulitan
yang ada.

Pustaka [20] menyatakan bahwa metakognitif sebagai
suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir dua tingkat atau
lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas
kognitif. Selain itu, metakognitif melibatkan pengetahuan
dan kesadaran seseorang tentang aktivitas kognitifnya
sendiri atau yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya
[18]; [21]; dan [22]. Dengan demikian, aktivitas kognitif
seseorang  seperti  perencanaan,  monitoring,  dan
mengevaluasi penyelesaian suatu tugas tertentu merupakan
metakognitif secara alami [18].

Metakognitif merupakan kesadaran berpikir seseorang
tentang proses berpikirnya sendiri baik tentang apa yang
diketahui maupun apa yang akan dilakukan. Metakognitif
memiliki dua komponen, vyaitu: (1) pengetahuan
metakognitif ~ (metacognitive ~ knowledge) dan (2)
keterampilan metakognitif (metacognitive skills).
Pengetahuan metakognitif berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
kondisional seseorang pada penyelesaian masalah [23].
Sedangkan keterampilan metakognitif berkaitan dengan
keterampilan prediksi (prediction skills), keterampilan
perencanaan (planning skills), keterampilan monitoring
(monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluation
skills) [24] dan [25]. Pustaka [26] menambahkan komponen
kepercayaan metakognitif.

Pustaka [21] mengemukakan secara lebih spesifik bahwa
terdapat tiga cara untuk menjelaskan metakognitif dalam
pembelajaran biologi, yaitu: (a) keyakinan dan intuisi, (b)
pengetahuan tentang proses berpikir, dan (c) kesadaran-diri
(regulasi-diri). Keyakinan dan intuisi menyangkut ide-ide
biologi apa saja yang disiapkan untuk menyelesaikan
masalah biologi dan bagaimana ide-ide tersebut membentuk
jalan/cara  untuk  menyelesaikan masalah  biologi.
Pengetahuan tentang proses berpikir menyangkut seberapa
akurat seseorang dalam menyatakan proses berpikirnya.
Sedangkan kesadaran-diri atau regulasi-diri menyangkut
keakuratan seseorang dalam menjaga dan mengatur apa
yang harus dilakukannya ketika menyelesaikan masalah
biologi, dan seberapa akurat seseorang menggunakan input
dari pengamatannya untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas
menyelesaikan masalah.

Pustaka [27] menyatakan bahwa metakognitif sebagai
proses seseorang berpikir dalam rangka membangun strategi
untuk memecahkan masalah. Metakognisi menunjuk kepada
keterampilan peserta didik secara sadar dalam memantau
proses pembelajarannya [28]. Pustaka [29] menyatakan
bahwa pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan
tentang kognisi, secara umum sama dengan kesadaran dan
pengetahuan tentang kognisi-diri seseorang. Sedang strategi
metakognitif merujuk kepada cara untuk meningkatkan
kesadaran mengenai proses berpikir dan pembelajaran
sehingga seseorang dapat merancang, memantau dan
menilai apa yang dipelajarinya.

Pustaka [30] dalam penelitiannya menghasilkan
beberapa temuan, yakni: (1) Metakognitif memainkan
peranan penting dalam menyelesaikan masalah; (b)
Mahasiswa lebih terampil memecahkan masalah jika mereka
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memiliki pengetahuan metakognitif; (c) Dalam kerangka
kerja menyelesaikan masalah, guru sering menekankan
strategi khusus untuk memecahkan masalah dan kurang
memperhatikan ciri  penting aktivitas menyelesaikan
masalah lainnya; (d) Pengajar mengungkapkan secara
mengesankan beberapa pencapaian lebih pada tingkatan
menengah di mana hal-hal tersebut penting dalam penalaran
dan strategi problem posing.

2. Problem-based Learning

Problem-based Learning (PBL) merupakan strategi
pembelajaran Kkonstruktivistik dengan tiga karakteristik
utama yaitu (1) peserta didik sebagai stakeholder yang
menggunakan situasi masalah, (2) kurikulum diorganisir
sekitar masalah holistik dan memungkinkan peserta didik
belajar dengan cara relevan dan terhubung, dan (3)
menciptakan lingkungan belajar yang melatih berpikir dan
memandu peserta didik berinkuiri, serta memfasilitasi ke
level pemahaman yang lebih dalam [7]. Karakteristik PBL
menurut pustaka [31] antara lain: (1) pelajaran dimulai
dengan mengangkat suatu permasalahan atau pertanyaan
yang nantinya menjadi focal point, (2) peserta didik
memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki
masalah-masalah dan pertanyaan-pertanyaan sehingga
peserta didik melakukan learning by doing, dan (3) pendidik
dalam PBL berperan sebagai fasilitator.

Tujuan PBL menurut pustaka [32] adalah (1) untuk
membangun dasar-dasar pengetahuan yang luas dan
fleksibel; (2) mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah yang efektif; (3) mengembangkan self-directed,
keterampilan belajar sepanjang hayat, (4) menjadi
kolaborator efektif; dan (5) menjadi motivasi intrinsik untuk
belajar. Demikian pula, pustaka [33] menyebutkan tujuan
PBL adalah menjadikan peserta didik mahir dalam
keterampilan proses dan keterampilan pemecahan masalah
serta belajar sepanjang hayat. Belajar sepanjang hayat
adalah kecakapan belajar mandiri, bebas mencari informasi,
belajar kolaboratif, dan berpikir refleksi.

PBL mempunyai ciri yang membedakan dengan
pembelajaran lainnya. Pertama, masalah merupakan starting
point  pembelajaran [3]; [7]; dan [33]. PBL
mengorganisasikan pengajaran diseputar pertanyaan dan
masalah yang penting secara sosial dan bermakna secara
personal bagi peserta didik. Kedua, masalah biasanya
masalah dunia nyata yang tidak terstruktur atau ill-
structured problem [4]; [7]; dan [34]. Ketiga, masalah
memerlukan multiple perspective [4]. Pemanfaatan berbagai
sumber pengetahuan tidak dari satu sumber saja tetapi
interdisipliner PBL [3]. Keempat, masalah menantang
pengetahuan, sikap dan kompetensi terkini peserta didik
sehingga diperlukan identifikasi kebutuhan belajar bidang-
bidang baru. Kelima, mengutamakan self-directed learning,
sehingga memiliki tanggung jawab penuh untuk mencari
informasi dan pengetahuan [4] dan [35].

Keenam, belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan
kooperatif [3] dan [4]. Kolaborasi peserta didik dalam PBL
mendorong penyelidikan dan dialog bersama dan
pengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan
sosial. Ketujuh, pengembangan keterampilan inquiri dan
pemecahan masalah adalah hal yang penting dalam
perolehan informasi untuk memecahkan  masalah.

Kedelapan, akhir proses PBL adalah sintesis dan integrasi
dalam belajar. Kesembilan, PBL juga meliputi evaluasi dan
mengulang kembali pengalaman peserta didik dan proses
belajar [4]. Kesepuluh, PBL mengharuskan peserta didik
untuk melakukan investigasi autentik yang berusaha
menemukan solusi riil untuk masalah riil [3]. Kesebelas,
PBL menuntut peserta didik untuk mengonstruksikan
produk dalam bentuk artefak dan exhibit yang menjelaskan
atau mempresentasikan bentuk penyelesaian masalah yang
mereka temukan.

Menurut pustaka [3] pada PBL, peserta didik
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. PBL
mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar dan
bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian
masalah-masalah. Pustaka [7] mengemukakan bahwa PBL
mengembangkan  keterampilan  pemecahan  masalah,
membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan.

Pustaka [36] menyatakan bahwa PBL memungkinkan
peserta didik berpartisipasi, dan menghadapi situasi
pemecahan dalam kerja kelompok Kkecil selama proses
pembelajaran. PBL menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan  mengintegrasikan
pengetahuan baru [37] dan memfasilitasi peserta didik
belajar melalui pemecahan masalah dunia nyata dan autentik
serta mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin [38].

3. Strategi Reading, Questioning and Answering (RQA)

Strategi pembelajaran RQA merupakan strategi yang
dikembangkan atas dasar kenyataan bahwa hampir semua
mahasiswa yang ditugasi membaca materi terkait
perkuliahan yang akan datang selalu tidak membaca.
Akibatnya, strategi perkuliahan yang dirancang sulit atau
tidak terlaksana dan pada akhirnya pemahaman terhadap
materi perkuliahan menjadi rendah atau bahkan sangat
rendah. Implementasi strategi pembelajaran RQA terbukti
mampu memaksa para mahasiswa untuk membaca materi
kuliah yang ditugaskan, sehingga strategi perkuliahan yang
dirancang dapat terlaksana; dan pemahaman terhadap materi
perkuliahan berhasil ditingkatkan hampir 100% [14].

Pada strategi pembelajaran RQA, para pebelajar
ditugaskan membaca materi pembelajaran tertentu, misalnya
yang terangkum dalam bab, beberapa subbab, satu artikel
jurnal dan sebagainya. Atas dasar pemahaman terhadap
bacaan itu, para pebelajar diminta membuat pertanyaan
tertulis dan menjawabnya sendiri. Substansi yang
ditanyakan adalah yang penting atau sangat penting terkait
dengan materi bacaan, sedangkan jumlah pertanyaan
disesuaikan dengan keadaan (dapat berkisar antara 3-4
nomor). Seluruh pertanyaan dan jawaban itu dibuat secara
tertulis dan bersifat individual. Pada saat pembelajaran
beberapa pebelajar diminta untuk membacakan pertanyaan
dan jawaban masing-masing di depan kelas, dan selanjutnya
seluruh  mahasiswa diminta memberikan tanggapan,
masukan atau mengajukan pertanyaan terkait masing-
masing pertanyaan dan jawabannya itu. Pertanyaan dan
jawabannya dari masing-masing pebelajar selanjutnya
dikumpulkan untuk kepentingan asesmen yang akan
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mendasari evaluasi, di samping macam-macam asesmen lain
[14].

Pada strategi pembelajaran RQA, secara individual para
pebelajar memang “dipaksa” secara serius membaca dan
memahami isi bacaan, serta selanjutnya berupaya
menemukan bagian dari isi bacaan yang substansial atau
sangat substansial. Apabila isi bacaan yang subtansial atau
sangat substansial telah ditemukan, para pebelajar sudah
siap membuat pertanyaan yang mewakili isi bacaan dan
menjawabnya. Pada saat beberapa pebelajar membacakan
pertanyaan dan jawabannya secara individual atau
berkelompok, diyakini bahwa berbagai isi penting atau
terpenting dari materi bacaan sebenarnya sudah
disosialisasikan ke seluruh kelas [14].

Pada strategi pembelajaran RQA ini, pebelajar diberi
kesempatan untuk terbiasa belajar mandiri melalui
penyelesaian tugas individual sehingga memungkinkan
pebelajar berkompetisi secara sportif untuk memperoleh
penghargaan. Strategi ini juga menyediakan kesempatan
bagi pebelajar untuk bekerja sama dalam kelompok. Pada
strategi pembelajaran ini, pebelajar mempresentasikan tugas
yang telah dibuat, kemudian siswa yang lain menanggapi
sehingga mereka dapat membangun pengetahuan baru
secara bersama-sama. Pustaka [10] menyatakan bahwa
potensi  RQA dalam memberdayakan kemampuan
metakognitif akan semakin besar jika berlangsung secara
berkelompok.

4, Peran PBL dalam Memberdayakan Keterampilan

Metakognitif

PBL merupakan model pembelajaran dimana peserta
didik mengembangkan inquiri dan keterampilan berpikir
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri
[3]. PBL dapat menimbulkan efek positif dalam belajar
mahasiswa. PBL mengembangkan self-directed, reflektif,
pebelajar seumur hidup yang dapat mengintegrasikan
pengetahuan, berpikir kritis, dan bekerja sama dengan orang
lain. PBL melatihkan belajar kolaboratif dimana mahasiswa
saling membantu dan saling menghargai yang dapat
meningkatkan kualitas belajar mahasiswa. Mahasiswa akan
belajar memecahkan masalah dengan cara yang lebih efektif
sebagai akibat dari PBL. PBL muncul untuk menciptakan
efek motivasi yang kuat. Mahasiswa cenderung merasa
bahwa mereka terlibat dengan situasi kehidupan nyata dan
bukan hanya konsep teoritis [39].

PBL memberi peluang bagi mahasiswa untuk
mengalami  self-directed learning yang mendorong
mahasiswa untuk berdisiplin dan memungkinkan mahasiswa
untuk menemukan lebih banyak fakta tentang topik seperti
dipaksa untuk membaca topik tertentu atau bab sehingga
mendapatkan lebih besar wawasan tentang isu-isu yang
berbeda. Selama PBL mahasiswa terlatih belajar mandiri,
melakukan penelitian sendiri, bagaimana untuk menyaring
informasi yang tidak relevan sambil memfokuskan pada hal
yang lebih penting, kerja tim, pemecahan dan belajar
bagaimana menerapkan konsep masalah. Ini membantu
mahasiswa menyerap lebih banyak dan membuatnya
bertanggung jawab untuk pembelajarannya. Salah satu
tujuan utama dari PBL adalah mengarahkan pengembangan
diri mahasiswa untuk terampil dalam hal mengenali
kebutuhan untuk belajar, menetapkan tujuan belajar sendiri,

mendefinisikan pertanyaan yang relevan untuk studi,
mengakses informasi yang relevan, pengujian pemahaman
mendalam tentang apa yang telah dipelajari [40] dan [41].

PBL, metakognisi dan keterampilan berpikir dalam
pembelajaran telah banyak dilaporkan. Seperti yang
dikemukakan lebih lanjut oleh beberapa ahli. PBL
mempromosikan  metakognisi  [7]. Hal yang sama
dikemukan oleh [8] bahwa PBL terbukti berpotensi
memberdayakan keterampilan metakognitif. PBL
menyebabkan terjadinya proses berpikir dan belajar [42].
Demikian pula yang dikemukakan oleh pustaka [5] bahwa
PBL mengembangkan keterampilan penting misalnya
berpikir kritis, strategi problem solving, self-regulated
learning, dan kolaborasi dalam tim. PBL meningkatkan
metacognitive self-regulation [34]. Pustaka [43] menemukan
bahwa PBL mempercepat pengembangan metakognisi pada
tingkat mahasiswa.

PBL merupakan strategi pembelajaran dimana peserta
didik diperhadapkan dengan suatu masalah dunia nyata yang
bersifat ill-structured. Dengan masalah yang demikian maka
peserta didik akan berusaha untuk membuat masalah
tersebut menjadi jelas dan terstruktur (well-structured).
Peserta didik akan merumuskan beberapa kemungkinan
hipotesis dan pemecahannya berdasarkan informasi dari
berbagai sumber bacaan. Aktivitas-aktivitas peserta didik
yang terjadi selama pelaksanaan PBL tampak jelas
melibatkan metakognisi dan berpikir kritis. Tentu saja
aktivitas-aktivitas peserta didik dalam langkah-langkah PBL
itulah yang menjadi tolok ukur kalau dalam PBL terjadi
metakognisi dan pemberdayaan berpikir kritis [43].

PBL memberdayakan berpikir kritis karena PBL
melibatkan aktivitas berpikir yang tidak hanya sebagai
proses operasi mental seperti penalaran, tetapi PBL juga
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak
sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkret tetapi lebih
dari itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan
kompleks. Berpikir kritis merupakan proses evaluasi untuk
mencari solusi terbaik dari suatu masalah. Dengan demikian,
aktivitas mental di sini akan memerlukan berbagai
pertimbangan untuk dapat memutuskan satu solusi terbaik

[44].

Menurut pustaka [45], PBL dapat digunakan untuk
mengembangkan pengetahuan fungsional yang
mengintegrasikan dasar pengetahuan akademik

(pengetahuan deklaratif), keterampilan yang dibutuhkan
untuk pekerjaan (pengetahuan prosedural) dan konteks
untuk memecahkan masalah (pengetahuan kondisional).
Dengan demikian, PBL memberdayakan metakognisi karena
ketiga pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan
metakognisi yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil-hasil penelitian tentang PBL berpengaruh terhadap
pemahaman konsep telah dilaporkan. Perangkat model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa [46]; [47]; dan [48]. Demikian pula, strategi
PBL akan berpengaruh terhadap retensi karena strategi PBL
menuntut kemampuan berpikir peserta didik terhadap
penyelesaian masalah yang dikajinya sehingga tersimpan
lama dalam memorinya. Salah satu kelebihan PBL adalah
retensi konsep manjadi kuat. Oleh karena itu, jika strategi
PBL memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep
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maka secara tidak langsung retensi juga akan dipengaruhi
oleh strategi PBL. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
pustaka [49] yang memperlihatkan bahwa daya ingat
mahasiswa yang diajar dengan PBL terhadap materi
perkuliahan lebih lama dibandingkan mahasiswa yang diajar
dengan strategi pembelajaran konvesional.

Pustaka [50] dan [51] menyatakan bahwa pembelajaran
kolaboratif menyediakan wadah bagi penemuan dan definisi
diri. Komunitas belajar kolaboratif dalam PBL memperkaya
proses penemuan diri dengan menciptakan lingkungan
dengan saling mempengaruhi antara individu dan
masyarakat, antara individu dan ide-ide, dan antara individu
dan satu proses belajar sendiri [52]. Hal ini sejalan dengan
pernyataan pustaka [53] bahwa belajar melalui PBL dapat
menantang rasa kepercayaan diri mahasiswa, dan cara
mereka melihat dunia dan bertindak di dalamnya. Ini
dipandang  dapat mendorong  mahasiswa  untuk
merekonstruksi  pengetahuan  mereka  sendiri, dan
merumuskan keputusan sendiri tentang pembelajaran yang
relevan dan mahasiswa tidak kehilangan jejak diri mereka
sendiri dan mereka bekerja untuk mengklarifikasi nilai-nilai,
kemampuan, kepentingan dan tujuan untuk mahasiswa lain.
Mereka berusaha untuk memiliki kesadaran diri dan dengan
demikian lebih mahir dalam evaluasi diri. Dengan demikian
mahasiswa mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
mereka sendiri serta sarana untuk menyelesaikan atau
memperbaiki setiap kekurangannya [40].

Pustaka [54] mengusulkan bahwa PBL sebagai
pendekatan untuk belajar yang dapat memberikan efek
kognitif pada proses belajar mahasiswa meliputi: 1) Aktivasi
pengetahuan sebelumnya, analisis awal masalah dapat
merangsang pengambilan pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya; 2) Elaborasi pengetahuan sebelumnya, melalui
diskusi kelompok Kkecil, baik sebelum atau setelah
pengetahuan baru telah diakuisisi, mengaktifkan pengolahan
informasi baru; 3) Restrukturisasi pengetahuan agar sesuai
masalah disajikan. Konstruksi kerangka semantik yang
tepat; 4) Belajar dalam konteks, masalahnya berfungsi
sebagai perancah untuk menyimpan isyarat yang dapat
mendukung pengambilan pengetahuan yang relevan bila
diperlukan untuk masalah yang sama; 5) Munculnya
keingintahuan epistemik, mahasiswa cenderung melihat
masalah disajikan relevan dan karena mereka terlibat dalam
diskusi terbuka, keingintahuan epistemik dapat diharapkan.

5. Peran RQA dalam Memberdayakan Keterampilan

Metakognitif

Strategi RQA merupakan pembelajaran kooperatif yang
berlandaskan filosofi konstruktivisme yang berpusat pada
mahasiswa [55]. Strategi pembelajaran yang konstruktif
terbukti mampu membangkitkan motivasi belajar mahasiswa
karena mahasiswa terlibat langsung dalam pembelajaran.
Kondisi ini bertolak belakang jika dibandingkan dengan
pembelajaran yang didominasi oleh dosen (teacher
centered) yang menyebabkan mahasiswa merasa bosan.
Hasil penelitian pustaka [56] dan [57] membuktikan
penerapan strategi pembelajaran kontruktivistik mampu
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.

Strategi  pembelajaran RQA  terbukti  mampu
memberdayakan kemampuan berpikir mahasiswa. Hasil
penelitian pustaka [15], [55], [58], dan [59] menunjukkan

bahwa perkuliahan dengan menggunakan  strategi
pembelajaran RQA dapat mengembangkan keterampilan
metakognitif, berpikir tingkat tinggi, dan keterampilan
proses. Selain itu stratgi RQA dapat mengembangkan
kemampuan bertanya, kemampuan berpikir, meningkatkan
motivasi kerja kelompok dan komunikasi antar kelompok.
Hal ini penting untuk menjamin keberhasilan mencapai
tujuan belajar tertentu karena menjamin peningkatan
kemampuan berpikir mahasiswa terhadap konsep yang
diberikan tertentu.

Selain terbukti memberdayakan kemampuan berpikir
seperti keterampilan metakognitif, strategi pembelajaran
RQA juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Hasil penelitian pustaka [60] menunjukkan
bahwa mahasiswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
RQA memiliki prestasi belajar kognitif yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang diajar dengan multistrategi
atau strategi pemebalajaran konvensional. Hal ini
disebabkan karena selama pembelajaran, mahasiswa yang
diajar dengan strtaegi pembelajaran RQA memiliki motivasi
belajar yang tinggi karena mereka terlibat secara langsung.
Selain itu juga mahasiswa dilatih untuk mampu
memberdayakan kemampuan berpikirnya dan juga terlatih
menjadi pebelajar yang mandiri. Kesemua ini akan
berdampak positif pada peningkatan hasil belajar kognitif
mahasiswa.

Pustaka [61] mengemukakan bahwa  strategi
pembelajaran berbasis pendekatan kontruktivistik dapat
membantu  dalam  melakukan retensi dan retrival
(memperoleh kembali informasi). Demikian pula strategi
pembelajaran RQA sebagai salah satu bentuk pembelajaran
berbasis konstruktivistik terbukti mampu meningkatkan
daya retensi mahasiswa [55]. Hal ini merupakan efek positif
dari pelibatan mahasiswa secara aktif dalam pembelajaran.

6. Potensi PBLRQA dalam
Keterampilan Metakognitif
Strategi pembelajaran Problem-based Learning (PBL)

yang diintegrasikan dengan strategi Reading, Questioning,

and Answering (RQA) selanjutnya disebut PBLRQA.

Pengintegrasian PBL dan RQA membentuk strategi

PBLRQA memperlihatkan bahwa keduanya saling

melengkapi dan semakin memaksimalkan potensi keduanya

dalam memberdayakan keterampilan metakognitif. Integrasi

RQA dan PBL ini dilakukan untuk mengatasi kelemahan

PBL dan mengoptimalkan pemberdayaan keterampilan

metakognitif pada sintaks PBL. Sintaks PBL dan RQA dalam

PBLRQA memiliki tujuan yang sama yaitu mengembangkan

pembelajaran yang self-directed sehingga mahasiswa dapat

bertanggung jawab untuk mengatur dan mengontrol
pembelajarannya sendiri. Selain itu, strategi ini membantu
mahasiswa untuk menjadi pebelajar mandiri dan self-
regulated. Menurut pustaka [1] bahwa self-regulated learner
dapat diberdayakan atau dilatihkan melalui strategi atau
upaya tertentu. Oleh karena itu strategi PBLRQA berpeluang
untuk memberdayakan keterampilan metakognitif yang
akhirnya meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa.
Meningkatnya keterampilan metakognitif mahasiswa
pada pembelajaran dengan strategi PBLRQA tidak terlepas
dari tahapan PBL di dalamnya. Melalui tahapan PBL,
mahasiswa diperhadapkan dengan suatu masalah dunia

Memberdayakan
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nyata yang bersifat ill-structured, sehingga mahasiswa akan
berusaha untuk membuat masalah tersebut menjadi jelas dan
terstruktur (well-structured). Mahasiswa akan merumuskan
beberapa kemungkinan hipotesis dan pemecahannya
berdasarkan informasi dari berbagai sumber bacaan.
Aktivitas-aktivitas peserta didik yang terjadi selama
pelaksanaan PBL tampak jelas melibatkan metakognisi.
Tentu saja aktivitas-aktivitas peserta didik dalam langkah-
langkah PBL itulah yang menjadi tolok ukur jika dalam PBL
terjadi metakognisi [43]. Sejalan dengan itu, pustaka [7] dan

[8] melaporkan bahwa PBL terbukti  berpotensi
memberdayakan  keterampilan metakognitif. PBL
meningkatkan self-regulation [34] dan menyebabkan

terjadinya proses berpikir dan belajar. Pustaka [43]
menemukan bahwa PBL mempercepat pengembangan
metakognisi pada tingkat mahasiswa.

Tahapan PBL pada strategi PBLRQA memungkinkan
mahasiswa  berpartisipasi, dan menghadapi  situasi
pemecahan masalah dalam kerja kelompok kecil selama
proses pembelajaran [36]. Pada strategi ini, masalah
merupakan langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru [37] dan memfasilitasi
mahasiswa untuk belajar melalui pemecahan masalah dunia
nyata dan autentik serta mengintegrasikan pengetahuan
lintas disiplin [38]. Salah satu tujuan utama dari PBL adalah
mengarahkan pengembangan diri mahasiswa untuk terampil
dalam hal mengenali kebutuhan untuk belajar, menetapkan
tujuan belajar sendiri, mendefinisikan pertanyaan yang
relevan untuk studi, mengakses informasi yang relevan,
pengujian pemahaman mendalam tentang apa yang telah
dipelajari [40] dan [41].

Tahapan PBL dalam strategi PBLRQA bertujuan
membangun dasar-dasar pengetahuan yang luas dan
fleksibel, mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah yang efektif, menjadi kolaborator efektif, dan
menjadi motivasi intrinsik untuk belajar [32]. Demikian
pula, pustaka [33] menyebutkan tujuan PBL adalah
menjadikan peserta didik mahir dalam keterampilan proses
dan keterampilan pemecahan masalah serta belajar
sepanjang hayat. Belajar sepanjang hayat adalah kecakapan
belajar mandiri, bebas mencari informasi, belajar
kolaboratif, dan berpikir refleksi. Melalui PBL, mahasiswa
cenderung merasa bahwa mereka terlibat dengan situasi
kehidupan nyata dan bukan hanya konsep teoritis [39].

Selain dengan adanya tahapan PBL di dalam strategi
PBLRQA, optimalisasi  pemberdayaan  keterampilan
metakognitif mahsiswa juga tidak terlepas dari tahapan RQA
di dalam strategi PBLRQA tersebut. Hasil penelitian pustaka
[15] pada perkuliahan fisiologi hewan, pustaka [55] pada
perkuliahan genetika, dan pustaka [62] pada perkuliahan
taksonomi  tumbuhan  melaporkan  bahwa strategi
pembelajaran RQA terbukti mampu memberdayakan
keterampilan metakognitif mahasiswa mahasiswa.

Selain itu strategi RQA dapat mengembangkan
kemampuan bertanya, kemampuan berpikir, meningkatkan
motivasi kerja kelompok dan komunikasi antar kelompok.
Lebih lanjut pustaka [55] menuliskan bahwa karakteristik
pembelajaran dengan strategi ini berpotensi meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Secara teoritis,
pembelajaran yang memiliki Kkarakteristik metakognitif
memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir. Struktur

perkuliahan memperlihatkan pola pembelajaran yang
mewajibkan mahasiswa membaca kemudian membuat
pertanyaan dan jawaban secara mandiri berdasarkan materi
bacaan. Pola  pembelajaran  yang  dikembangkan
memperlihatkan pembelajaran yang berpusat pada keaktivan
mahasiswa.

Peningkatan keterampilan metakognitif mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran PBLRQA
tidak terlepas dari peran sintaks RQA yang di dalamnya
terdapat: a) penugasan kepada mahasiswa merumuskan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan tertulis terkait suatu
topik atau subtopik, b) penugasan menjawab pertanyaan
yang telah dibuat secara tertulis, c) penugasan
mempresentasikan pertanyaan dan jawaban yang telah
dibuat dalam diskusi kelompok dan diskusi kelas. Pustaka
[8] menjelaskan bahwa sintaks RQA tersebut berpotensi
besar  memberdayakan keterampilan metakognitif
mahasiswa. Mahasiswa terlebih dahulu harus cermat
membaca materi terkait, untuk menangkap makna utama.
Lebih lanjut atas dasar makna utama yang telah ditangkap
itu barulah pebelajar siap menyusun pertanyaan-pertanyaan
yang berisi permasalahan, dan tentu saja juga mudah
merumuskan jawabannya. Dari kegiatan membaca tersebut,
mahasiswa dapat melakukan self assessing, dimana
mahasiswa akan memahami apa yang telah diketahui dari
kegiatan membaca yang telah dilakukan. Segala proses yang
dijalani pebelajar tersebut terkait sintaks RQA itu sudah
pasti “memaksa” mereka untuk membiasakan diri berupaya
berpikir tingkat tinggi.

Strategi PBLRQA memberi peluang bagi mahasiswa
untuk mengalami self-directed learning yang mendorong
mahasiswa untuk disiplin dan memungkinkan mahasiswa
untuk menemukan lebih banyak fakta tentang suatu topik.
Mahasiswa seperti dipaksa untuk membaca topik tertentu
yang merupakan tahapan RQA sehingga mendapatkan lebih
besar wawasan tentang isu-isu yang berbeda. Selama
PBLRQA, mahasiswa terlatih belajar mandiri, menyaring
informasi yang tidak relevan sambil memfokuskan pada hal
yang lebih penting, kerja tim, pemecahan dan belajar
menerapkan konsep masalah. Ini membantu mahasiswa
menyerap lebih banyak informasi dan membuatnya
bertanggung jawab untuk pembelajarannya.

Strategi  ini  memungkinkan  mahasiswa  untuk
meningkatkan keterampilan metakognitifnya. Pada bagian
sebelumnya di atas, telah dijelaskan bahwa keunggulan
strategi RQA vyang terdapat dalam PBLRQA adalah
penekanannya pada membaca, merangkum, membuat
pertanyaan dan menjawabnya sendiri. Kegiatan membaca
yang dilakukan mahasiswa pada strategi PBLRQA ini,
menunjukkan pembelajaran metakognitif dan sangat efektif
dalam meningkatkan perolehan-perolehan  mahasiswa
selama pembelajaran. Hasil penelitian pustaka [63] dan [64]
menunjukkan  bahwa perbedaan strategi membaca
berhubungan erat dengan tujuan untuk membaca. Lebih
lanjut dijelaskan pula oleh pustaka [65] bahwa memutuskan
apakah membaca teks secara selektif atau keseluruhan, dan
memisahkan informasi yang relevan dari yang tidak relevan,
kebutuhan pertamanya harus memiliki pengertian yang jelas
tentang tujuan membaca.

Secara  lebih  spesifik, tahapan  memunculkan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan pada strategi
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PBLRQA  merupakan bagian dari  pemberdayaan
keterampilan metakognitif mahasiswa. Pengintegrasian
secara tidak langsung strategi metakognitif pada strategi
RQA dengan membuat pertanyaan dan jawaban terkait
dengan apa yang telah diketahui dan apa yang belum
diketahui serta langkah pengembangan perolehan hasil
belajar. Sejalan dengan itu, pustaka [66] menemukan bahwa
penguasaan mahasiswa lebih baik jika mereka diajarkan
bertanya kepada diri sendiri. Pustaka [66] dan [67]
menyatakan bahwa strategi bertanya memiliki efek untuk
memberdayakan Kketerampilan metakognitif, dan bertanya
dapat diklasifikasikan sebagai suatu strategi metakognitif
tergantung pada tujuan bertanya [18]. Pustaka [8]
mengemukakan bahwa pada pembelajaran RQA, mahasiswa
diberi kesempatan untuk terbiasa belajar mandiri melalui
penyelesaian tugas individual yakni penyusunan pertanyaan.
Keterampilan bertanya merupakan bagian dari keterampilan
metakognitif. Lebih lanjut pustaka [8] menjelaskan bahwa
salah satu alternatif peningkatan kemampuan berpikir
mahasiswa  tersebut adalah dengan  menggalakkan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpikir.
Bertanya merupakan teknik pembelajaran yang umum serta
bersifat fundamental terhadap pembelajaran yang bermutu
tinggi [68]. Dikatakan lebih lanjut bahwa pertanyaan adalah
pemicu proses berpikir mahasiswa dan salah satu kegunaan
terpenting dari pertanyaan adalah untuk memacu
keterampilan berpikir tinggi.

Sejalan dengan hal itu, pustaka [69] mengatakan bahwa
pertanyaan mempunyai banyak kegunaan, diantaranya:
dapat membantu mahasiswa berpikir runtut, melatih
mengekspresikan sesuatu, mengembangkan kemampuan
berpikir, dan sebagainya. Pustaka [68] dan [70]
mengemukakan bahwa pertanyaan yang diajukan pebelajar
dapat digunakan dosen untuk mengecek pemahaman
mahasiswa, dan untuk meningkatkan proses berpikir
mahasiswa.  Pertanyaan dapat dimanfaatkan  untuk
merangsang kemampuan mahasiswa dalam mengemukakan
opini [68] dan [71]. Pustaka [72] mengemukakan bahwa
cara yang paling mudah untuk menantang pola berpikir
kreatif dan kritis adalah dengan pertanyaan-pertanyaan.
Oleh karena itu dalam upaya memperbaiki kemampuan
berpikir mahasiswa, para dosen seharusnya mengarahkan
mahasiswa untuk menjadi penanya yang terampil.
Kemampuan menemukan masalah kemudian
mengajukannya dalam bentuk pertanyaan merupakan suatu
hal sangat penting dalam pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa. Dosen
sebaiknya mengarahkan mahasiswa untuk mengajukan
pertanyaan yang dapat menstimulasi penalaran mahasiswa.

Salah satu langkah strategi PBLRQA adalah mahasiswa
dapat membuat rangkuman hasil bacaan dan diskusi.
Aktivitas pembelajaran semacam ini menunjukkan pola
pembelajaran metakognitif. Hal ini sejalan dengan
pernyataan  bahwa  meringkas  atau  merangkum
(summarizing) adalah salah satu strategi belajar yang dapat
memberdayakan keterampilan metakognitif pebelajar [8];
[73]; dan [74]. Potensi ini diyakini semakin besar karena
tugas meringkas itu dilaksanakan pada bagian akhir dari
pembelajaran PBLRQA.

Mahasiswa yang menggunakan strategi tersebut di atas
dalam aktivitas pembelajarannya juga akan menunjukkan

keterampilan metakognitif yang lebih baik. Pustaka [75]
menjelaskan bahwa keterampilan metakognitif dapat
membantu mereka menjadi self-regulated learners yang
bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri
dan mengadaptasi strategi belajarnya mencapai tuntutan
tugas. Pustaka [76] dan [77] menyatakan bahwa pelatihan
metakognitif dapat diajarkan secara terpisah maupun dapat
dimasukkan secara sengaja dalam suatu pembelajaran
tertentu.

Hubungannya  dengan upaya memberdayakan
keterampilan metakognitif para mahasiswa, jelas terlihat
bahwa upaya pemberdayaan keterampilan metakognitif
sengaja  dilakukan  melalui  implementasi  strategi
metakognitif dalam strategi-strategi pembelajaran yang
berfokus pada pebelajar (student centered). Strategi
pelatihan metakognitif yang terintegrasi dalam langkah-
langkah pembelajaran PBLRQA tersebut dapat tergantung
atau tidak tergantung pada isi pelajaran. Sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh pustaka [8] dan [76] bahwa
pemberdayaan keterampilan metakognitif dapat dilakukan
terintegrasi dalam suatu mata pelajaran, dan bisa juga tidak
tergantung kepada isi pelajaran.

Strategi metakognitif yang dimaksud di atas adalah
berupa self assessing. Sintaks pembelajaran PBLRQA yang
dikembangkan menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa
diawali dengan membaca bacaan, kemudian mahasiswa
berpikir tentang permasalahan yang ditemukan kemudian
merancangnya dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya,
mahasiswa akan melakukan diskusi terkait tugas yang telah
dibuat untuk klarifikasi terhadap jawaban-jawaban atau
solusi yang belum jelas. Akhir dari pembelajaran adalah self
assessing yang dibuat masing-masing mahasiswa untuk
memantau proses berpikir dan hasil belajarnya.

Pada pembelajaran PBLRQA ini, mahasiswa terlatih
untuk melakukan self assessing dengan mencocokkan hal-
hal apa saja yang telah diketahui atau kesalahan-kesalahan
pemahaman terhadap konsep yang diketahui, apa yang
belum  diketahui dan bagaimana memberdayakan
pengetahuan yang telah diperoleh setelah dosen melakukan
klarifikasi di bagian akhir pembelajaran. Ketika mahasiswa
mulai menguasai strategi metakognitif dan belajar kapan,
bagaimana, dan mengapa menggunakan hal tersebut, maka
mereka mampu belajar lebih efektif dan intensif [78]. Hal
ini sejalan dengan laporan penelitian pustaka [67] dan [79]
yang menyimpulkan bahwa menurut hasil penelitian, para
pebelajar yang terampil melakukan assesmen terhadap diri
sendiri sadar akan kemampuannya, bertindak lebih strategis
dan lebih baik dibanding mereka yang tidak terampil.

Pembelajaran PBLRQA yang menujukkan pola pelatihan
strategi metakognitif tersebut terbukti dapat meningkatkan
keterampilan metakognitif mahasiswa. Temuan penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian pustaka [80] yang
menggunakan strategi metakognitif self-regulated learning
untuk membantu para pebelajar memperbaiki keterampilan
metakognitifnya. Hal ini sejalan dengan pendapat pustaka
[81] bahwa PBL membangun pemikiran yang metakognitif
dan konstruktif. Dengan demikian, tahapan PBLRQA
membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir dan membuat mahasiswa menjadi pebelajar yang
mandiri (self-regulated learner). Pustaka [28] dan [82] juga
memperlihatkan bagaimana pembelajaran konstruktivistik
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yang menekankan refleksi diri dan konstruksi pengetahuan
dapat berperan terhadap keterampilan metakognitif.

Strategi PBLRQA melibatkan tiga komponen utama yang
menjelaskan tentang strategi pemahaman yang cocok
digunakan, kapan, di mana, bagaimana, menggunakan
strategi itu dan terjadi pengaturan diri (self regulated
learner) dalam mengggunakan strategi tersebut jelas
memperlihatkan pola pembelajaran metakognitif. Hal ini
akan tercermin pada saat mahasiswa melakukan diskusi
untuk Klarifikasi. Dari kegiatan diskusi mahasiswa dapat
mengetahui pembelajaran dan apa yang belum diketahui.
Dengan kegiatan ini, mahasiswa akan dapat berkembang
menjadi pebelajar yang mandiri.

Manfaat lain dari penerapan strategi PBLRQA adalah
melatih  belajar kelompok (kooperatif) untuk saling
mengajar (saling memberi keterampilan, pengalaman dan
pemahaman yang mereka induksi melalui prinsip kegiatan
mengklarifikasi jawaban). Pustaka [8] mengemukakan
bahwa potensi RQA untuk memberdayakan keterampilan
metakognitif mahasiswa secara teoritik akan semakin besar,
manakala pelaksanaan sintaks pembelajaran tersebut
berlangsung secara berkelompok. Mengintegrasikan RQA
dengan PBL yang didalamnya terdapat kegiatan kooperatif
membuktikan potensi dari RQA tersebut. Sebagaimana
diketahui  pembelajaran  kooperatif pada umumnya
berpotensi memberdayakan keterampilan metakognitif
mahasiswa [83]. Pustaka [84] menyatakan bahwa penekanan
pembelajaran dengan cara kooperatif bertujuan agar
mahasiswa dapat saling memberi keterampilan dan
pengalaman yang mereka miliki sebelumnya atau dalam
membentuk makna baru.

Kegiatan  belajar  kolaboratif dalam  PBLRQA
memperkaya proses penemuan diri dengan menciptakan
lingkungan dengan saling mempengaruhi antara individu
dan masyarakat, antara individu dan ide-ide, dan antara
individu dan satu proses belajar sendiri [52]. Pustaka [50]
dan [51] menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif
seperti PBLRQA menyediakan wadah bagi penemuan dan
definisi diri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Savin-Baden
(2000) bahwa belajar melalui PBL yang berada dalam
PBLRQA dapat menantang rasa kepercayaan diri
mahasiswa, dan cara mereka melihat dunia dan bertindak di
dalamnya. Ini dipandang dapat mendorong mahasiswa untuk
merekonstruksi  pengetahuan  mereka  sendiri, dan
merumuskan keputusan sendiri tentang pembelajaran yang
relevan, dan mengenali kemampuan, kepentingan dan tujuan
belajarnya. Mereka berusaha untuk memiliki kesadaran diri
dan dengan demikian lebih mahir dalam evaluasi diri.
Dengan demikian mahasiswa mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka sendiri serta sarana untuk menyelesaikan
atau memperbaiki setiap kekurangannya [40].

Melalui pemberdayaan keterampilan metakognitif
selama pembelajaran dengan strategi PBLRQA, diharapkan
akan memberi dampak positif terhadap perkembangan aspek
kognitif mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pustaka [28]
yang menyatakan bahwa keterampilan metakognitif
bermanfaat untuk menjadikan mahasiswa berkembang
menjadi pebelajar mandiri, karena mendorong mereka
menjadi manajer kelas atas dirinya sendiri serta menjadi
penilai atas pemikiran dan pembelajaran sendiri. Integrasi
sintaks strategi PBL dengan sintaks strategi pembelajaran

kooperatif RQA akan saling melengkapi dan saling
memperkuat satu sama lain. Keunggulan-keunggulan yang
dimikili oleh kedua strategi itu memberikan peluang kepada
mahasiswa untuk dapat mengembangkan keterampilan
metakognisi, mahasiswa dibelajarkan dengan strategi
PBLRQA. Oleh karena itu pengajar perlu menerapkan
strategi-strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan
pada perkembangan kognitif saja tetapi lebih dari itu aspek
metakognitif juga penting untuk diberdayakan selama
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa
keterampilan metakognisi tidak bisa muncul dengan tiba-
tiba, tetapi harus melalui pelatihan melalui penerapan
strategi pembelajaran yang tepat. Pebelajar mandiri dapat
diberdayakan atau dilatihkan melalui strategi atau upaya
tertentu [1]. Jika pebelajar memiliki keterampilan
metakognitif maka pebelajar tersebut bisa menjadi pebelajar
mandiri (self-regulated learner). Lebih lanjut, disebutkan
bahwa penerapan macam strategi pembelajaran, misalnya
strategi regulasi diri dapat melatih pebelajar berbicara
kepada diri sendiri dan membuat pebelajar untuk selalu
memantau dan meregulasi perilakunya.

1IV. KESIMPULAN

Pengintegrasi strategi PBL dan RQA (PBLRQA) dengan
asumsi kedua strategi saling melengkapi kelemahan masing-
masing dan mengoptimalkan potensi kedua strategi dalam
pemberdayaan keterampilan metakognitif mahasiswa. Hal
ini berimplikasi terhadap kemampuan kognitif mahasiswa
cenderung rendah karena belum terlatin menjadi self-
regulated learner. Strategi RQA mampu “memaksa”
mahasiswa membaca materi sebelum masuk kelas sehingga
mereka memiliki pengetahuan awal yang akan diperlukan
untuk memecahkan masalah dalam PBL. Strategi PBLRQA
ini dapat digunakan oleh para pendidik sehingga
pembelajaran tidak lagi hanya fokus pada penguasaan
kognitif peserta didik tetapi juga memberdayakan
keterampilan metakognitif yang akan menjadikan peserta
didik menjadi pebelajar yang mandiri.
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